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MOTO 

 Ada 2 cara untuk menyebarkan cahaya, yaitu dengan menjadi lilin yang 

menyebarkan cahaya dan menjadi cermin yang memantulkan sinarnya. 

 Janganlah takut akan bayangan, karena bayangan berarti ada suatu cahaya yang 

bersinar di dekatnya. 

 Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang 

serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-

orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati 

mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa 

dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi 

petunjuk. (Q.S. Az-Zumar: 23)  

 Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur’an ketika (Al-Qur’an) 

itu disampaikan kepada mereka (mereka itu pasti akan celaka), dan 

sesungguhnya (Al-Qur’an) itu adalah Kitab yang mulia. (Q.S. Fussilat: 41)  
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ABSTRAK 

Masfufah, Dyah Ulfah. (2019). Implementasi Modul Praktikum Berbantuan Alat 

Peraga Kit Optik Serbaguna sebagai Media Pembelajaran Optik pada Materi 

Cahaya untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains. Skripsi, 

Fisika/Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. 

Ellianawati, S.Pd., M.Si. 

Kata kunci: Modul Praktikum, KIT Optik Serbaguna, Keterampilan Proses Sains 

Penggunaan alat peraga fisika mempermudah siswa dalam memahami 

konsep yang terkandung dalam materi fisika. Alat peraga kit optik serbaguna 

membuat suatu konsep yang abstrak menjadi lebih konkret atau nyata. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan, belum terdapat alat peraga kit optik serbaguna di sekolah. 

Selain itu masih sedikitnya guru dan siswa dalam memahami penggunaan kit optik. 

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah juga masih menggunakan metode 

konvensional (teacher centered), karena guru menganggap penggunaan kit optik 

dalam pembelajaran rumit, sehingga menyebabkan keterampilan proses sains yang 

dimiliki siswa rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

praktikum berbasis keterampilan proses sains berbantuan alat peraga kit optik 

serbaguna yang mudah digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains. Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Bina Amal 

Semarang. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Designs 

(nondesigns) dengan bentuk desain One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas Umar dan Maryam sebagai kelas eksperimen yang 

ditentukan secara purposive sampling. Data penelitian tentang keterampilan proses 

sains siswa dikumpulkan dengan lembar observasi, data tentang hasil belajar siswa 

dikumpulkan dengan tes. Sedangkan data respon siswa terhadap modul praktikum 

berbasis keterampilan proses sains dan alat peraga kit optik serbaguna dikumpulkan 

dengan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul 

praktikum berbasis keterampilan proses sains berbantuan alat peraga kit optik 

serbaguna sebagai media pembelajaran optik materi cahaya dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa SMP. Modul praktikum 

berbantuan alat peraga kit optik serbaguna sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dengan n-gain sebesar 0,76 (kategori 

tinggi) dan hasil belajar dengan n-gain sebesar 0,59 (kategori sedang). Respon 

siswa terhadap modul praktikum berbasis keterampilan proses sains sangat setuju 

yaitu sebesar 77,38% dan respon siswa terhadap alat peraga kit optik serbaguna 

sangat setuju yaitu sebesar 75,10%.  
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ABSTRACT 

Masfufah, Dyah Ulfah. (2019). The Implementation of Optical Versatile Kit Props-

Based Practical Module as Optical Learning Media on Light Material to Enhance 

Science Process Skills. Skripsi, Physics/Physics Education, Universitas Negeri 

Semarang. Supervisor I Dr. Ellianawati, S.Pd., M.Si. 

Keywords: Practicum Module, Versatile Optical Kit, Science Process Skills 

The use of physical teaching aids makes it easier for students to understand 

the concepts contained in physics material. The versatile optical props kit makes an 

abstract concept more concrete or real. Based on the results of preliminary studies, 

there are no versatile optical kit teaching aids in schools. In addition, there are still 

very few teachers and students in understanding the use of optical kits. Learning 

that is carried out in schools also still uses conventional methods (teacher centered), 

because the teacher considers the use of optical kits in complicated learning, so that 

the science process skills possessed by students are low. This research aims to 

develop practicum modules based on science process skills assisted by a versatile 

optical kit teaching aid that is easy to use in learning and can improve science 

process skills. This research was conducted at Bina Amal Semarang IT Middle 

School. The research design used was Pre-Experimental Designs (nondesigns) with 

One-Group Pretest-Posttest Design. The sample in this study was the Umar and 

Maryam classes as an experimental class determined by purposive sampling. 

Research data about student science process skills were collected with an 

observation sheet, data about student learning outcomes were collected by tests. 

Whereas students' response data to science process skills-based practicum modules 

and versatile optical kit teaching aids were collected by questionnaire. The results 

showed that the development of practicum modules based on science process skills 

assisted by versatile optical kit teaching aids as optical learning media for light 

material could improve science process skills and learning outcomes of junior high 

school students. Practical module assisted by versatile optical kit teaching aids as 

learning media can improve science process skills with an n-gain of 0.76 (high 

category) and learning outcomes with an n-gain of 0.59 (medium category). Student 

responses to the science process skills-based practical module strongly agree in the 

amount of 77.38% and the student response to the multipurpose optical teaching 

aids strongly agree in the amount of 75.10%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang, pendidikan juga 

merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Pendidikan diperlukan dalam rangka peningkatan dan pengembangan sumber daya 

manusia secara berkelanjutan, terutama pada era globalisasi seperti sekarang ini. 

Perguruan tinggi mempunyai peran nyata dalam mewujudkan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang terlihat melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran; penelitian dan pengembangan; pengabdian 

masyarakat. Pendidikan yang sudah kita terima sampai saat ini adalah pendidikan 

sosial, pendidikan sains, pendidikan agama, dan lain sebagainya. 

Menurut Atware et al. (1995) yang dikutip oleh Nordin & Ling (2011) 

bahwa segala sesuatu dalam alam sekitar berkaitan dengan sains. Sains adalah 

kajian terhadap fenomena alam semula jadi dan harus dipelajari dengan berinteraksi 

secara langsung dengan alam semula jadi itu sendiri. Melalui pendidikan sains, 

pelajar dapat diolah agar mereka mampu mengetahui kepentingan sains dan 

kecenderungan yang lebih mendalam dalam bidang sains, senantiasa berpersepsi 

positif, bertanggungjawab, bijaksana serta celik sains dan teknologi. 

Menurut Sumaji (1998), sains adalah bagian dari kehidupan manusia salah 

satunya ialah Fisika. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tingkah laku alam dalam berbagai bentuk gejala untuk dapat memahami apa yang 

mengendalikan atau menentukan tingkah laku tersebut. Dalam pembelajarannya, 

Fisika dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penggunaan pengembangan 

pengetahuan, keterampilan. Fisika adalah bagian yang tak terpisahkan dari sains. 

Menurut Carin & Sund (1989: 2) sebagaimana yang dikutip oleh Yulianti & 

Wiyanto (2009: 1) bahwa sains terdiri dari tiga unsur yang tidak dapat terpisahkan 

satu sama lain yaitu meliputi sikap manusia, proses/metoda dan hasil/produk. 
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Sains sebagai produk, yaitu merupakan kumpulan pengetahuan, fakta, 

prinsip, teori, dan hukum. Sedangkan sains sebagai proses meliputi proses-proses 

sains yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan 

melaksanakan percobaan, mengolah data, dan mengkomunikasikan hasil. 

Pembelajaran proses sains terlaksana dengan baik apabila ketiga unsur tersebut 

terlaksana dengan baik pula. Sehingga dapat diketahui keterampilan proses sains 

merupakan suatu hal yang penting dalam pembelajaran sains. KPS merupakan 

proses belajar mengajar yang dirancang supaya siswa dapat menemukan fakta-

fakta, konsep-konsep, dan teori-teori dengan keterampilan proses yang dimiliki dan 

sikap ilmiah siswa sendiri (Nurhemy et al., 2011). 

Namun demikian, pembelajaran IPA masih dipandang sebagai mata 

pelajaran yang ‘menyeramkan’, bersifat hafalan tetapi siswa tidak paham konsep 

dasarnya. Hal ini terlihat pada hasil studi PISA (Programme for International 

Student Assesment) tahun 2015 yang menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki 

peringkat 69 dari 76 negara. Survei ini dilakukan oleh OECD (Organization for 

Economic CO-operation and Development). OECD merupakan organisasi 

internasional yang menganut ekonomi pasar bebas. Hasil yang OECD lakukan ini 

berdasarkan pada hasil tes di 76 negara yang menunjukkan hubungan antara 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. Analisis yang digunakan oleh OECD 

berdasarkan pada hasil tes matematika dan ilmu pengetahuan. Mereka 

menggunakan standar global yang lebih luas menggunakan tes PISA merupakan 

studi internasional tentang prestasi membaca, matematika dan sains sekolah berusia 

15 tahun. Kinerja sains dengan skor rata-rata OECD di PISA 2015 sebesar 493 

(ketelitian 99%) diperoleh skor rata-rata Indonesia 403. Kinerja membaca dengan 

skor rata-rata OECD di PISA 2015 sebesar 493 (ketelitian 99%) diperoleh skor rata-

rata Indonesia 397. Kinerja matematika dengan skor rata-rata OECD di PISA 2015 

sebesar 490 (ketelitian 99%) diperoleh skor rata-rata Indonesia 386. Bagian kinerja 

terbaik satu subjek pada level 6 (tertinggi) dengan skor rata-rata OECD di PISA 

2015 sebesar 15,3% diperoleh skor Indonesia sebesar 0,8%. Sedangkan bagian 

prestasi terendah ketiga subjek pada level 2 dengan skor rata-rata OECD di PISA 

2015 sebesar 13,0% diperoleh skor Indonesia sebesar 42,3%. Oleh karena itu, 

Indonesia berada pada peringkat 9 dari 10 terbawah PISA 2015. 
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Menurut Simpson & Oliver (1990) yang dikutip oleh Nordin & Ling (2011) 

bahwa sikap dan motivasi pelajar terhadap sains telah menurun. Selain itu, seperti 

yang diungkapkan oleh Rahmasiwi et al. (2015: 428) bahwa KPS yang dimiliki 

siswa relatif rendah, terlihat dari persentase masing-masing aspek yang termasuk 

kategori kurang baik. Hal yang sama juga disampaikan oleh Tauhidah & Suciati 

(2015: 510) bahwa hasil tes KPS secara umum rendah. Hal tersebut dikarenakan 

kurang dilatihkannya KPS. Menurut Siswanto (2016: 201) bahwa sebagian besar 

KPS siswa masih rendah seperti keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, 

merencanakan percobaaan, menginterpretasikan data, menginterpretasikan grafik, 

meramal, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. Berdasarkan ketiga hasil 

penelitian terdahulu, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains siswa 

masih rendah. Rendahnya KPS yang dimiliki siswa dapat dipengaruhi beberapa hal, 

diantaranya adalah pembelajaran terpusat pada guru (teacher-centered) sehingga 

pembelajaran membosankan dan siswa tidak memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung, serta terdapat sekolah yang tidak memiliki alat peraga praktikum. 

Menurut Ong (2015: 89) bahwa keterampilan proses sains yang rendah dapat 

disebabkan oleh cara pembelajaran yang salah seperti yang hanya berpaku pada 

buku ajar, hafalan yang membosankan, pelajaran pasif, dan lain sebagainya. 

Dikarenakan hal tersebut, maka diperlukan suatu strategi pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan KPS. 

Terdapat banyak strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan KPS, salah satunya adalah strategi pembelajaran tidak langsung 

dengan metode eksperimen, di mana siswa melakukan praktikum untuk mencari 

jawaban terhadap permasalahan yang diajukan. Praktikum dilakukan untuk 

menciptakan alternatif jawaban atas masalah, serta mendorong kreativitas dan 

pengembangan keterampilan personal siswa. Hal tersebut tentunya harus difasilitasi 

dengan adanya media berupa modul praktikum dan alat peraga yang sesuai materi 

pembelajaran untuk menunjang pembelajaran tersebut sehingga diharapkan hasil 

KPS dan belajar siswa meningkat. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap pencapaian hasil belajar yaitu adanya dukungan media atau alat bantu 

mengajar. Agar peserta didik mudah mengingat, menceritakan dan melaksanakan 
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sesuatu (pelajaran) yang pernah diamati dan diterima di kelas perlu dukungan 

peragaan-peragaan (media pengajaran) yang konkret (Azis et al., 2006). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru IPA 

kelas VIII di SMP IT Bina Amal Semarang bahwa belum terdapat media 

pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar di kelas pada materi cahaya 

khususnya pokok bahasan pemantulan dan pembiasan cahaya. Oleh karena itu, 

melalui temuan awal tersebut peneliti mengembangkan modul praktikum berbasis 

keterampilan proses sains berbantuan alat peraga kit optik serbaguna pada materi 

cahaya yang dapat menunjang pemahaman siswa pada materi cahaya kelas VIII 

pokok bahasan pemantulan dan pembiasan cahaya untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains. 

1.2 Masalah Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan modul praktikum dan alat peraga kita optik 

serbaguna sebagai media pembelajaran optik materi cahaya untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains? 

2. Apakah penggunaan modul praktikum berbantuan alat peraga kit optik 

serbaguna dapat meningkatkan keterampilan proses sains? 

3. Apakah modul praktikum berbantuan alat peraga kit optik serbaguna dapat 

meningkatkan hasil belajar? 

4. Bagaimana keefektifan modul praktikum dan alat peraga kit optik serbaguna 

sebagai media pembelajaran optik materi cahaya untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengembangkan modul praktikum dan alat peraga kit optik serbaguna sebagai 

media pembelajaran optik materi cahaya untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains. 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan proses sains dengan menggunakan 

modul praktikum berbantuan alat peraga kit optik serbaguna. 
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3. Mengetahui peningkatan hasil belajar dengan menggunakan modul praktikum 

berbantuan alat peraga kit optik serbaguna. 

4. Mengetahui efektivitas modul praktikum dan alat peraga kit optik serbaguna 

sebagai media pembelajaran optik untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai efektivitas serta 

peningkatan keterampilan proses sains pada pembelajaran dengan media modul 

praktikum dan kit optik serbaguna yang dapat dijadikan rujukan peneliti untuk 

penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini merupakan sumbangan ide atau gagasan yang dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan dalam memilih alternatif metode 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu memberikan informasi kepada 

sekolah mengenai pemilihan model pembelajaran dengan memanfaatkan alat 

peraga yang berguna untuk perkembangan belajar siswa di sekolah sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Modul Praktikum 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratidina et al., 

(2016) bahwa penggunaan modul praktikum sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2012), Jannah (2014), Hidayah (2014), 

Baeti et al., (2015) yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan proses 

sains menggunakan modul praktikum. Namun terdapat kelemahan yaitu 

keterbatasan waktu dalam pengamatan KPS (keterampilan proses sains) yang 

mempengaruhi hasil dari keterampilan proses sains siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

2.1.2 Alat Peraga Kit Optik Serbaguna 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oktafiani et al., 

(2017) bahwa peningkatan keterampilan proses sains siswa dapat dikembangkan 

melalui alat peraga kit optik serbaguna (AP-KOS). Hal ini ditunjukkan dari adanya 

variasi alat praktikum dan model pembelajaran yang digunakan dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indayani (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

kit IPA sangat bermanfaat karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain 

itu, model pembelajaran inkuiri juga lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Safitri, Sunarni, & Suwono (2017) yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C SMP N 

10 Malang. 

2.2 Landasan Teoritis 

2.2.1 Modul Praktikum 

Menurut Pratidina et al., (2016) bahwa modul adalah sejenis satuan yang 

terencana didesain untuk membantu siswa dalam menyelesaikan tujuan-tujuan 

tertentu. Pembelajaran menggunakan modul bertujuan agar siswa dapat mencapai 

dan menyelesaikan bahan belajarnya secara individual. Selain itu siswa juga dapat 
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mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya sendiri, sehingga pembelajaran 

dengan modul dapat mengembangkan keterampilan proses sains yang tinggi bagi 

siswa. Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk membantu mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan modul yang dipadukan dengan 

pendekatan yang sesuai. 

2.2.2 Alat Peraga  

Menurut Arsyad yang dikutip oleh Hamdani et al., (2012) bahwa media 

adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan dalam menyampaikan pesan atau 

informasi, sedangkan pengertian alat peraga adalah alat bantu yang digunakan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar agar proses belajar siswa lebih efektif dan 

efisien. Sudjana (2014: 99) menyatakan bahwa alat peraga dalam mengajar 

memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar yang efektif. Selain itu menurut Pujiati (2004: 3) yang dikutip oleh Yensy 

(2012) alat peraga adalah media pengajaran yang membawakan konsep-konsep 

yang dipelajari. Alat peraga adalah seperangkat benda konkrit yang dirancang, 

dibuat atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan 

atau mengembangkan konsep-konsep serta prinsip-prinsip dalam matematika. Alat 

peraga menyajikan hal-hal abstrak dalam bentuk benda-benda atau fenomena-

fenomena konkrit yang dapat dilihat, dipegang, diubah-ubah sehingga hal-hal yang 

abstrak lebih mudah dipahami. 

Alat peraga merupakan alat untuk membantu proses belajar mengajar agar 

komunikasi dapat berhasil dengan baik dan efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Amir Hamzah yang dikutip oleh Yensy (2012) mengatakan bahwa “media 

pendidikan adalah alat-alat yang dapat dilihat dan didengar untuk membuat cara 

berkomunikasi menjadi efektif. Sedangkan yang dimaksud dengan alat peraga 

menurut Nasution yang dikutip oleh Yensy (2012) alat peraga adalah “alat bantu 

dalam mengajar agar lebih efektif”. 

Hamdani et al., (2012) (dalam Hamalik) mengemukakan bahwa dengan 

memanfaatkan media pengajaran atau alat peraga dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, serta dapat memotivasi dan 

merangsang belajar siswa bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa. 
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Alat peraga memiliki peran yang penting dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Menurut Sudjana (2014: 99-100) ada enam fungsi pokok dari alat peraga 

dalam proses belajar mengajar. Keenam fungsi tersebut adalah: 

(1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 

fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

(2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 

situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan salah satu unsur 

yang harus dikembangkan guru. 

(3) Alat peraga dalam pembelajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi 

pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan alat peraga 

harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran. 

(4) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 

dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya lebih 

menarik perhatian siswa. 

(5) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam mennagkap 

pengertian yang diberikan guru. 

(6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 

mutu belajar mengajar. Dengan perkataan lain menggunakan alat peraga, hasil 

belajar yang dicapai akan tahan lama diingat siswa, sehingga mampu 

meningkatkan prestasi siswa. 

2.2.3 Kit Optik 

Kit adalah media untuk menanamkan dan memantapkan pemahaman 

konsep-konsep fisika, menunjukkan hubungan antara konsep fisika dengan dunia 

sekitar serta aplikasi konsep dalam kehidupan nyata (Prihatiningtyas et al., 2013). 

Kit optik adalah alat yang digunakan dalam percobaan optika. Kit optik terdiri atas 

seperangkat komponen yang memiliki fungsi masing-masing pada setiap 

komponennya. Pudak Scientific (2010: 2-6) telah mengembangkan 28 komponen 

yang terdapat dalam perangkat kit optik yaitu meliputi (1) meja optik, (2) rel presisi, 

(3) penyambung rel, (4) kaki rel, (5) tempat lampu bertangkai, (6) spare lamp 

12V/18W, (7) pemegang slaid diafragma dan keping penutup, (8) diafragma 5 
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celah, (9) diafragma 1 celah, (10) layar tembus cahaya, (11) lensa 50mm bertangkai, 

(12) lensa 100mm bertangkai, (13) lensa 200mm bertangkai, (14) lensa -100mm 

bertangkai, (15) tumpakan penjepit, (16) lensa setengah lingkaran, (17) prisma, (18) 

lensa bikonveks, (19) cermin kombinas, (20) lensa bikonkaf, (21) diafragma anak 

panah, (22) balok kaca, (23) bak plastik bujur sangkar, (24) bak persegi panjang, 

(25) pemegang lilin, (26) cermin datar lipat, (27) kabel penghubung, dan (28) catu 

daya. 

Menurut Widayanto (2009: 5) pembelajaran dengan menggunakan kit optik 

siswa tidak hanya belajar teori melainkan juga melakukan percobaan untuk 

memperoleh hasil berupa pengetahuan serta mengkaitkan antara materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Begitu pula yang diungkapkan oleh Pratiwi et al. (2013: 94) 

menyatakan bahwa adanya kegiatan praktikum dan diskusi kelompok pada kelas 

eksperimen maka dapat membantu siswa untuk lebih lama mengingat dan 

memahami materi pembelajaran karena dalam melakukan praktikum siswa 

mendapatkan pengalaman langsung untuk membuktikan kebenaran suatu konsep 

dengan menggunakan kit optik. 

2.2.4 Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang dipelajari siswa pada 

saat mereka melakukan inkuiri ilmiah. Menurut Semiawan (1987) yang dikutip oleh 

Hardiyanto et al., (2015) bahwa keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik 

dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, 

dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan 

berhasil menemukan sesuatu yang baru. Dalam konteks sains fisika, keterampilan 

proses ini merupakan keterampilan untuk memperoleh produk fisika melalui 

prosedur ilmiah. Dengan mengembangkan keterampilan ini, siswa akan mampu 

menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep yang dipelajarinya, 

serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. 

Penerapan pendekatan keterampilan proses sains memiliki beberapa 

keunggulan. Menurut Samatowa yang dikutip oleh Alamsyah et al., (2018) 

mengemukakan bahwa beberapa keunggulan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan keterampilan proses, diantaranya: a) siswa terlibat 

langsung dalam objek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa 
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terhadap materi pelajaran, b) melatih siswa untuk berpikir lebih aktif dalam 

pembelajaran, c) memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menggunakan 

metode ilmiah, d) keterampilan siswa bersifat kreatif, siswa aktif, dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir dan cara memperoleh pengetahuan.  

Menurut Funk sebagaimana yang telah dikuti oleh Dimyati & Mudjono 

(2006: 140) ada berbagai keterampilan dalam proses, keterampilan-keterampilan 

tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skill) dan keterampilan-

keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan-keterampilan dasar 

terdiri dari enam keterampilan, yakni: mengobservasi, mengklasifikasi, 

memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan 

keterampilan terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi 

data, menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar 

variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun 

hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian, dan 

melaksanakan eksperimen. 

Beberapa keterampilan proses sains dasar yang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Dimyati (2006: 141-145) antara lain 

yaitu: 

(1) Mengamati 

Kemampuan mengumpulkan data, fakta-fakta dan informasi dengan 

menggunakan semua indera yang dimiliki. Mengamati memiliki dua sifat utama, 

yaitu kualitatif jika dalam pelaksanaannya hanya menggunakan panca indera untuk 

memperoleh informasi, dan kuantitatif jika pelaksanaannya selain menggunakan 

panca indera juga menggunakan peralatan lain yang memberikan informasi khusus 

dan cepat. 

(2) Mengklasifikasi 

Keterampilan memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat 

khususnya, sehingga diperoleh kelompok sejenis dari objek yang dimaksud. 

(3) Mengkomunikasikan 

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain untuk mengemukakan ide 

dan perasaan untuk memperoleh fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan dalam 

bentuk audio, visual dan audio visual. 
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(4) Mengukur 

Kemampuan membandingkan objek yang diukur dengan satuan ukuran 

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

(5) Meramal/Memprediksi 

Kemampuan mengemukakan atau memperkirakan apa yang mungkin 

terjadi mendatang atau belum diamati berdasarkan penggunaan pola keteraturan 

atau kecenderungan gejala tertentu yang telah diketahui sebelumnya. 

(6) Menyimpulkan 

Kemampuan untuk memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa 

berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang diketahui. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wardani (2008: 321) bahwa metode praktikum kromatografi 

lapis tipis (KLT) skala mikro dapat mengembangkan keterampilan proses sains 

siswa (KPS) mahasiswa calon guru. KPS mahasiswa calon guru meningkat setelah 

melaksanakan pembelajaran praktikum. Widayanto (2009: 7) mengemukakan 

bahwa keterampilan proses dan pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui 

pemanfaatan kit optik dalam pembelajaran cahaya. Faktor penting dalam 

peningkatan keterampilan proses sains dan pemahaman adalah keterlibatan siswa 

dalam kegiatan praktikum. Semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan 

praktikum semakin tinggi pencapaian keterampilan proses sains siswa. Sementara 

itu Apriliyanti et al., (2015: 840) menyatakan bahwa keterampilan proses sains 

siswa dapat meningkat dengan pembelajaran menggunakan alat peraga. 

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa untuk memahami 

dan menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan 

menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains melibatkan 

keterampilan-keterampilan kognitif, psikomotorik, dan afektif. Keterampilan 

intelektual dan kognitif terlibat karena dengan melibatkan keterampilan proses, 

siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam 

keterampilan proses karena melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, 

penyusun atau perakitan alat. Implementasi keterampilan proses, dimaksudkan agar 

siswa berinteraksi dengan sesamanya atau siswa yang lain dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran misalnya dengan mendiskusikan hasil pengamatan. 
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Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains merupakan aspek-aspek kegiatan intelektual yang biasa 

dilakukan oleh saintis dalam menyelesaikan masalah dan menentukan produk-

produk sains. Keterampilan proses sains merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi kepada proses sains. Keterampilan proses mencakup keterampilan 

berpikir atau keterampilan intelektual yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh 

siswa melalui proses pembelajaran di kelas yang dapat digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan tentang produk sains. 

Dalam penelitian dengan sasaran Sekolah Menengah Pertama, pendekatan 

keterampilan proses yang dikembangkan adalah keterampilan proses sains dasar 

disesuaikan dengan usia perkembangan pola pikir siswa SMP, selain itu dengan 

tertanamkannya keterampilan proses sains dasar pada siswa sejak SMP akan 

menjadi kebiasaan yang akan terus-menerus diterapkan di jenjang yang lebih tinggi 

seperti SMA dan perguruan tinggi serta siswa dapat mengembangkan dna 

meningkatkan keterampilan proses sains dasar tersebut menjadi keterampilan 

proses sains yang terintegrasi. 

Adapun keterampilan-keterampilan yang akan dikembangkan melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Melakukan Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah keterampilan ilmiah yang mendasar. Observasi berarti 

mengekplorasi karakteristik dari suatu benda atau fenomena seperti tekstur, warna, 

suara, rasa, bau, panjang, massa, atau volume. Jadi observasi tidak sama dengan 

melihat. Observasi membutuhkan penggunaan semua indera untuk melihat, 

mendengar, merasa, mengecap, dan mencium yang disesuaikan dnegan variabel 

yang menjadi objek pengamatan. Indikator dalam observasi adalah 

mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

yang nyata pada objek atau peristiwa, membaca alat ukur, dan mencocokkan 

gambar dengan uraian tulisan/benda.  

(2) Mengukur/Menafsirkan Pengamatan (Interpretasi) 

Mengukur merupakan kemampuan membandingkan objek yang diukur 

dengan satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Keterampilan 

mengukur memerlukan penguasaan terhadap penggunaan alat ukur serta 
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pengetahuan terhadap macam-macam satuan, konversi dari satuan yang satu ke 

satuan yang lain, karena pengukuran tidak lepas dari penggunaan satuan. 

(3) Menyusun Hipotesis 

Hipotesis sering disebut dengan dugaan sementara. Hipotesis disusun 

sebagai perkiraan jawaban terhadap suatu rumusan masalah. Perumusan hipotesis 

membutuhkan penguasaan ilmu yang dalam untuk dapat dijadikan dasar rumusan. 

Jadi, hipotesis bukan hanya berupa perkiraan tanpa acuan yang ilmiah, namun harus 

dilandasi dengan referensi pengetahuan yang mendukung rumusan masalah. 

(4) Mengolah Data 

Keterampilan mengolah data diawali dengan pengumpulan, analisis, dan 

mendeskripsikan data. Deskripsi data berarti penyajian data dalam bentuk yang 

mudah dipahami misalnya bentuk tabel atau grafik, lalu analisis berupa pengolahan 

atau perhitungan data. 

(5) Inferensi 

Inferensi merupakan simpulan sementara, artinya simpulan yang 

dirumuskan oleh siswa belum bersifat akhir karena belum tentu benar. Inferensi 

merupakan bentuk pengerucutan terhadap hasil interpretasi data. Klasifikasi 

terhadap hasil percobaan perlu dilakukan dalam rangka mencapai simpulan konsep 

yang sebenarnya. 

(6) Komunikasi  

Keterampilan komunikasi berarti menyampaikan pendapat hasil 

keterampilan proses yang lainnya baik secara lisan maupun tulisan yang bertujuan 

agar orang lain dapat memahami sesuatu yang menjadi gagasan. 

Peningkatan keterampilan proses yang dimiliki siswa khususnya siswa 

Sekolah Menengah Pertama akan terlihat ketika siswa melakukan percobaan atau 

eksperimen. Perlakuan siswa tersebut yang mulanya pasif atau hanya menerima 

informasi dari guru saja menjadi siswa yang aktif dalam mendapatkan dan 

memperoleh informasi yang terkait dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

Pembelajaran dengan bantuan alat peraga diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan proses siswa.  
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2.2.5 Cahaya  

2.2.5.1 Sifat-sifat Cahaya 

Isaac Newton menyatakan bahwa cahaya adalah partikel-partikel kecil. Bila 

suatu sumber cahaya memancarkan cahaya maka partikel-partikel tersebut akan 

mengenai mata dan menimbulkan kesan akan benda tersebut. Cahaya tidak 

memiliki wujud, namun cahaya ada di sekitar kita dan dapat dirasakan 

keberadaannya. Untuk mengenali cahaya, kita perlu mengetahui dan memahami 

sifat-sifat cahaya sebagai berikut: 

2.2.5.2 Cahaya Merambat Lurus 

Cahaya merambat ke segala arah. Misalnya jika lampu atau lilin yang 

dinyalakan pada tempat yang gelap, maka kita dapat melihat bahwa daerah yang 

berada di sekitar mapu atau lilin tersebut akan menjadi terang. 

2.2.5.3 Cahaya Dapat Dibiaskan 

Cahaya dapat dibiaskan ketika melalui medium dengan kerapatan optik 

yang berbeda. Kecepatan cahaya akan menurun saat memasuki air atau medium 

yang lebih rapat. Semakin besar perubahan kecepatan cahaya saat melalui medium 

yang berbeda, akan semakin besar pula efek pembiasan yang terjadi. Namun, 

pembiasan tidak akan terjadi saat benda dicelupkan dalam posisi tegak lurus. 

 
Sumber: Dok. Kemendikbud (2017) 

Gambar 2.1 (a) Pembiasan Berkas Cahaya, (b) Pembiasan pada Sendok di Dalam 

Gelas Berisi Air 
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2.2.5.4 Cahaya Dapat Dipantulkan 

Cahaya memiliki sifat dipantulkan apabila cahaya menumbuk suatu 

permukaan bidang. Ada dua macam pemantulan cahaya yaitu pemantulan teratur 

dan pemantulan baur.  

(1) Pemantulan teratur 

Pemantulan teratur terjadi jika cahaya dipantulkan oleh bidang yang rata. 

Ketika seberkas cahaya mengenai permukaan pantul yang rata seluruh cahaya yang 

datang akan dipantulkan dengan arah yang teratur. Pemantulan teratur biasanya 

terjadi pada cermin datar. 

 

 
Sumber: Dok. Kemendikbud (2017) 

Gambar 2.2 Pemantulan Teratur 

(2) Pemantulan baur 

Pemantulan baur terjadi jika cahaya dipantulkan oleh bidang yang tidak rata. 

Ketika seberkas cahaya mengenai permukaan pantul yang tidak rata maka cahaya 

tersebut dipantulkan dengan arah yang tidak beraturan. Pemantulan baur biasanya 

terjadi pada aspal, tembok, dan batang kayu. 

 
Sumber: Dok. Kemendikbud (2017) 

Gambar 2.3 Pemantulan Baur 

Hal tersebut adalah sesuai dengan hukum pemantulan cahaya yang 

dikemukakan oleh Snellius. Snellius menambhakan konsep garis normal yang 

merupakan garis khayal yang tegak lurus dengan bidang pantul. Garis normal 

berguna untuk mempermudah menggambarkan pembentukan bayangan oleh 

cahaya. Snellius mengemukakan bahwa: 

(1) Sinar datang garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar. 

(2) Besar sudut datang sama dengan besar sudut pantul (∠𝑖 =  ∠𝑟). 
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Sumber: Dok. Kemendikbud (2017) 

Gambar 2.4 Proses Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar 

Kemampuan untuk membedakan warna, tidak terlepas dari sifat cahaya. 

Cahaya yang mengenai benda sebagian akan dipantulkan ke mata dan sebagian lagi 

akan diserap sebagai energi. Misalnya cahaya yang mengenai benda terlihat 

berwarna merah. Hal ini berarti spektrum cahaya merah akan dipantulkan oleh 

benda, sedangkan spektrum warna lainnya akan diserap oleh benda tersebut. 

2.2.5.5 Cahaya Merupakan Gelombang Elektromagnetik 

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik. Gelombang 

elektromagnetik adalah gelombang yang tidak memerlukan medium untuk 

merambat. Sehingga cahaya dapat merambat tanpa memerlukan medium. Atau 

dapat juga dikatakan bahwa cahaya dapat mentransfer energi dari satu tempat ke 

tempat yang lain tanpa menggunakan medium. 

Salah satu fenomena yang dapat membuktikan bahwa cahaya itu mampu 

mentransfer energi adalah saat lilin yang dinyalakan di sebuah ruang yang gelap 

dan kemudian lilin tersebut dapat menerangi ruangan. Contoh lainnya adalah 

matahari yang memancarkan gelombang cahayanya melalui ruang angkasa (tanpa 

medium). Gelombang cahaya melalui ruang hampa udara. Hal ini berarti 

gelombang cahaya dapat merambat pada ruang kosong (hampa udara) tanpa adanya 

materi. Berdasarkan frekuensinya, gelombang elektromagnetik ada bermacam-

macam. 
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2.2.6 Pemantulan Cahaya 

2.2.6.1 Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.5 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar 

Perhatikan Gambar 2.5 dengan: 

s : jarak benda ke cermin 

s’ : jarak bayangan ke cermin 

h : tinggi benda 

h’ : tinggi bayangan 

Saat kita sedang bercermin, bayangan kita pada cermin memiliki ukuran 

yang sama dengan tubuh kita. Selain itu, jarak antara tubuh kita dengan cermin 

sama jauh dengan jarak antara cermin dan bayangan. Bayangan kita sama persis 

dengan aslinya hanya saja bayangan kita menghadap terbalik. Saat kita mengangkat 

tangan kanan, seolah-olah bayangan kita mengangkat tangan kiri. Sifat bayangan 

pada cermin datar adalah sebagai berikut: 

a. Bersifat semu (maya), karena bayangan yang terbentuk berada di belakang 

cermin. Bayangan semu (maya), yaitu bayangan yang terbentuk karena 

pertemuan perpanjangan sinar-sinar cahaya. Sedangkan bayangan nyata adalah 

bayangan yang terjadi karena pertemuan langsung sinar-sinar cahaya (bukan 

perpanjangan). 

b. Tegak dan menghadap ke arah yang berlawanan terhadap cermin. 
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c. Tinggi benda sama dengan tinggi bayangan dan jarak benda terhadap cermin 

sama dengan jarak bayangan terhadap cermin. 

Jika dua buah cermin diletakkan sedemikian rupa sehingga mmebentuk 

sudut tertentu dan diletakkan sebuah benda di antara kedua cermin tersebut, maka 

bayangan yang dibentuk oleh cermin satu merupakan benda bagi cermin yang lain. 

Perhatikan Gambar 2.6 sebagai berikut: 

 
Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.6 Bayangan yang Dibentuk oleh Dua Cermin yang Saling Membentuk 

Sudut 45o 

Jika sebuah benda diletakkan di antara dua buah cermin yang membentuk sudut 𝛼, 

maka banyaknya bayangan (𝑛) yang dibentuk adalah: 

𝑛 =
360𝑜

𝛼
− 1     (2.1) 

 

2.2.6.2 Pemantulan Cahaya pada Cermin Lengkung 

Cermin lengkung adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa bidang 

lengkung. Cermin lengkung dibagi menjadi dua jenis, yaitu cermin cekung (cermin 

konkaf atau cermin positif), dan cermin cembung (cermin konveks atau cermin 

negatif) yang permukaan pantulnya merupakan bidang cembung. Berbeda dengan 

cermin datar, pada cermin lengkung, bayangan yang terbentuk bisa merupakan 

bayangan maya atau nyata. 

Selain itu bayangan yang terbentuk dapat mengalami perbesaran. Jika 

perbesarannya antara 0 dan 1, maka bayangannya menjadi makin kecil. Namun, 

jika perbesarannya lebih dari 1, maka bayangannya menjadi makin besar. 
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2.2.6.2.1 Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung 

Cermin cekung memiliki bagian-bagian yang terlihat pada Gambar 2.7 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.7 Cermin Cekung 

P adalah titik pusat kelengkungan cermin. O adalah titik potong sumbu 

utama dengan cermin cekung. F adalah titik fokus cermin yang berada di tengah-

tengah titik O dan titik P. Jika R adalah jari-jari kelengkungan cermin yaitu jarak 

dari titik O ke titik P dan f adalah jarak fokus cermin, yaitu jarak dari titik O ke titik 

F, maka berlaku: 

𝑓 =  
𝑅

2
     (2.2) 

Cermin cekung memiliki sifat mengumpulkan cahaya (konvergen). Dengan 

demikian, jika terdapat berkas-berkas cahaya sejajar mengenai permukaan cermin 

cekung, maka berkas-berkas cahaya pantulnya akan melintasi satu titik yang sama. 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.8 Sifat Cermin Cekung 
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Seperti halnya pada cermin datar, pada cermin lengkung juga berlaku 

hukum pemantulan cahaya. Pada cermin cekung berlaku hukum pemantulan sinar 

istimewa, yaitu sebagai berikut: 

  

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.9 Sinar Datang Sejajar Sumbu Utama 

Cermin Cekung 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.10 Sinar Datang Melalui Titik Fokus 

(F) Cermin Cekung 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.11 Sinar Datang Melalui Pusat 

Kelengkungan (P) Cerming Cekung 

a. Sinar datang sejajar 

sumbu utama akan 

dipantulkan melalui titik 

fokus (F) 

b. Sinar datang melalui titik 

fokus (F) akan 

dipantulkan sejajar 

sumbu utama 

c. Sinar datang melalui 

pusat kelengkungan (P) 

akan dipantulkan mellaui 

pusat kelengkungan (P) 
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Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.12 Sinar Datang Arah Sembarang 

Untuk mengetahui pembentukan bayangan suatu benda pada cermin 

cekung, kita dapat menggunakan sinar-sinar istimewa di atas. Untuk mengetahui 

sifat bayangan berdasarkan letak berada, dapat di lihat pada Tabel 2.1 di bawah ini: 

Tabel 2.1 Sifat-sifat Bayangan Cermin Cekung 

Letak Benda (s) Letak Bayangan (s’) Sifat Bayangan 

Antara O dan F Sebelum O Maya, tegak, diperbesar 

F ~ - 

Antara F dan P Setelah P Nyata, terbalik, diperbesar 

P P Nyata, terbalik, sama besar 

Setelah P Antara F dan P Nyata, terbalik, diperkecil 

 

2.2.6.2.2 Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung 

Cermin cembung memiliki bagian-bagian terlihat pada Gambar 2.13 yaitu: 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.13 Cermin Cembung 

P adalah pusat kelengkungan cermin. O adalah titik ptong sumbu utama 

dengan cermin cembung. F adalah titik fokus cermin yang berada di tengah tengah 

antara titik O dan titik P. R adalah jari-jari kelengkungan cermin, yaitu jarak dari 

titik O ke titik P dan f adalah jarak fokus cermin. 

d. Sinar datang dengan arah 

sembarang akan 

dipantulkan sedemikian 

sehingga sudut datang 

sama dengan sudut pantul 
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Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.14 Sifat Cermin Cembung 

Cermin cembung memiliki sifat menyebarkan cahaya (divergen). Dengan 

demikian jika terdapat berkas-berkas cahaya sejajar mengenai permukaan cermin 

cembung, maka berkas-berkas cahaya pantulnya akan tersebar di satu titik yang 

sama. Pada cermin cembung, berlaku hukum pemantulan sinar istimewa yaitu: 

 
Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.15 Sinar Datang Sejajar Sumbu Utama 

Cermin Cembung 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I  (2009) 

Gambar 2.16 Sinar Datang Menuju Fokus (F) 

Cermin Cembung 

a. Sinar datang sejajar 

sumbu utama akan 

dipantulkan seolah-olah 

berasal dari titik fokus 

b. Sinar datang menuju 

titik fokus (F) akan 

dipantulkan sejajar 

sumbu utama 
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Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I  (2009) 

Gambar 2.17 Sinar Datang Menuju Pusat 

Kelengkungan (P) Cermin Cembung 

 
Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

 Gambar 2.18 Sinar Datang Arah Sembarang 

Untuk mengetahui pembentukan bayangan suatu benda yang terletak di 

depan lensa cembung maka digunakan sinar-sinar istimewa di atas. Bayangan 

benda yang terbentuk pada cermin cembung selalu berada di antara titik O dan titik 

F. Sifat bayangan pada cermin cembung dapat dilihat pada Tabel 2.2 yaitu: 

Tabel 2.2 Sifat-sifat Bayangan Cermin Cembung 

Letak Benda (s) Letak Bayangan (s’) Sifat Bayangan 

Setelah O Antara O dan F Maya, tegak, diperkecil 

 

2.2.6.3 Hubungan Jarak Benda, Jarak Bayangan, dan Jarak Fokus 

Hubungan antara jarak benda, jarak bayangan, dan jarak fokus dapat 

dituliskan dengan persamaan: 

1

𝑓
=

1

𝑠
+

1

𝑠′
     (2.3) 

dengan: 

s  : jarak benda ke cermin 

s’  : jarak bayangan ke cermin 

f  : jarak fokus  

c. Sinar datang menuju 

pusat kelengkungan (P) 

akan dipantulkan 

sembali seolah-olah 

berasal dari pusat 

kelengkungan (P) 

d. Sinar datang dengan 

arah sembarang akan 

dipantulkan sedemikian 

sehingga sudut datang 

sama dengan sudut 

pantul 
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Pada cermin cekung, titik fokus (𝑓) dan jari-jari (𝑅) bernilai positif. Jika (𝑠′) 

yang dihasilkan bernilai negatif, maka bayangan yang terbentuk adalah maya. 

Sedangkan, cermin cembung memiliki fokus (𝑓) dan jari-jari (𝑅) yang bernilai 

negatif. 

Bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung dapat lebih besar 

ataupun lebih kecil dari ukuran bendanya. Sedangkan, bayangan yang dibentuk oleh 

ermin cembung selalu lebih kecil dari ukuran bendanya. 

Jika ukuran bayangan yang terbentuk lebih besar dari ukuran bendanya 

maka dapat dikatakan bayangan diperbesar. Sebaliknya jika ukuran bayangan yang 

terbentuk lebih kecil dari ukuran bendanya maka dikatakan bayangan diperkecil. 

Perbandingan antara tinggi bayangan dengan tinggi benda disebut perbesaran 

bayangan yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑀 =  
ℎ′

ℎ
=  

𝑠′

𝑠
     (2.4) 

dengan: 

M  : perbesaran bayangan 

h’  : tinggi bayangan 

h  : tinggi benda 

2.2.7 Pembiasan Cahaya 

Selain pemantulan, Willeboard Snellius juga melakukan eksperimen-

eksperimen tentang pembiasan cahaya dan ia menemukan hubungan antara sinar 

datang dan sinar bias yang kemudian dikenal dengan Hukum Snellius, yaitu: 

1) Sinar datang, garis normal, dan sinar bias terletak pada satu bidang datar; 

2) Jika sinar datang dari medium lebih rapat menuju medium kurang rapat, maka 

sinar akan dibiaskan menjauhi garis normal. Sedangkan, jika sinar datang dari 

medium kurang rapat menuju medium yang lebih rapat, maka sinar akan 

dibiaskan mendekati garis normal; 

3) Perbandingan sinus sudut datang (𝑖) dengan sinus sudut bias (𝑟) merupakan 

suatu bilangan tetap. Bilangan tetap inilah yang sebenarnya menunjukkan 

indeks bias. 
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(a)                                       (b) 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.19 (a) Sinar Datang dari Udara Menuju Air, (b) Sinar Datang dari Kaca 

Menuju Udara 

2.2.7.1 Pembiasan pada Kaca Plan Paralel  

Kaca plan paralel adalah benda optik yang dibatasi oleh dua bidang yang 

rata dan sejajar. Perhatikan Gambar 2.16 di bawah ini: 

 

Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.20 Pembiasan pada Kaca Plan Paralel 

Berkas sinar datang dari udara dengan indeks bias 𝑛1 menuju kaca dengan 

indeks bias 𝑛2 dan membentuk sudut 𝑖, kemudian berkas sinar dibelokkan 

mendekati garis normal dengan sudut 𝑟. Sinar lalu diteruskan menuju udara kembali 

dengan membentuk sudut 𝑖′ dan dibiaskan menjauhi garis normal dengan sudut 𝑟′. 

Terihat bahwa berkas sinar yang datang dan berkas sinar yang keluar dari kaca 

planparalel sejajar. Sehingga dapat diperoleh: 

𝑖 = 𝑟′ dan  𝑟′ = 𝑖    (2.5) 

 

2.2.7.2 Pembiasan pada Prisma Segitiga 

Prisma adalah benda optik yang dibatasi oleh dua bidang pembatas yang 

rata dan berpotongan (tidak sejajar). 
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Sumber: IPA Terpadu, Puspita D, Rohima I (2009) 

Gambar 2.21 Pembiasan pada Prisma Segitiga 

Sudut antara dua bidang sisi, disebut sudut bias (𝛽). Sedangkan, dua ruas 

garis tempat sinar datang dan keluar disebut rusuk pembias (AB dan BC). Sudut 

antara berkas sinar datang dan berkas sinar keluar prisma disebut sudut deviasi (𝛿). 

Hubungan antara sudut bias, sudut sinar datang, sudut sinar keluar, dan sudut 

deviasi adalah sebagai berikut: 

𝛿 =  𝑖1 +  𝑟2 − 𝛽     (2.6) 

dengan: 

𝛿  : sudut deviasi 

𝑟1  : sudut sinar datang 

𝑟2  : sudut sinar keluar 

𝛽  : sudut bias 

2.3 Kerangka Teoritis Penelitian  

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit, salah 

satunya adalah materi cahaya. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil yang 

dicapai dalam evaluasi pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil study lapangan, 

diketahui bahwa keterampilan proses sains masih rendah. Menurut Siswanto (2016: 

201) menyatakan bahwa sebagian besar keterampilan proses sains siswa masih 

rendah. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher 

centered). Akibatnya siswa lebih banyak diam menerima penjelasan dari guru, 

tanpa ada aktivitas lain selain mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Oleh 

sebab itu, aktivitas siswa di kelas cenderung kurang dan membosankan. 

Sebenarnya di sekolah belum ada media pembelajaran berupa modul 

praktikum atau pun alat peraga kit optik serbaguna yang biasa dijual di pasaran. 
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Media pembelajaran tersebut digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 

guna meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Selain itu, siswa jarang 

melakukan praktikum dalam proses pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini ingin meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dengan mengimplementasikan modul praktikum 

berbasis keterampilan proses sains berbantuan alat peraga kit optik serbaguna. 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat mengatasi permasalahan yang ada. 

Kerangka berpikir pada penelitian ini ditunjukkan pada Bagan 2.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teoritis Penelitian 

Keterampilan Proses Sains  

Pembelajaran terpusat 

pada guru 

(teacher centered) 

Rendah 
Dipengaruhi 

Siswa jarang 

melakukan praktikum 

Belum ada media 

pembelajaran di 

sekolah 

Dibuat media 

pembelajaran: 

- Modul praktikum 

- Alat peraga kit optik 

serbaguna 

 

Pembelajaran di kelas 

berupa model 

pembelajaran Inquiry 

Siswa melakukan 

praktikum pada pokok 

bahasan pemantulan 

dan pembiasan cahaya 

Keterampilan proses 

sains siswa meningkat 
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BAB 5 

PENUTUP 

3.3 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modul praktikum yang dikembangkan berupa modul praktikum yang berbasis 

keterampilan proses sains. Alat peraga berupa alat peraga kit optik serbaguna 

yang terdiri dari beberapa komponen di dalamnya, dilengkapi dengan kotak 

wadah penyimpanan yang mudah dibawa dan digunakan dalam percobaan. 

2. Alat Peraga Kit Optik dan Modul Praktikum dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains dengan nilai N-Gain sebesar 0,76 dengan kategori tinggi di SMP 

IT Bina Amal Semarang. Keterampilan proses sains yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi keterampilan observasi, mengukur, menyusun hipotesis, 

mengolah data, inferensi, dan komunikasi. 

3. Alat Peraga Kit Optik Serbaguna dan Modul Praktikum dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan nilai N-Gain sebesar 0,59 dengan kategori sedang di 

SMP IT Bina Amal Semarang. 

4. Alat Peraga Kit Optik Serbaguna dan Modul Praktikum efektif untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains. 

5.1 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat penulis 

sampaikan antara lain: 

1. Perlunya penelitian lanjutan untuk mengetahui ada atau tidaknya keterkaitan 

antara aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik yang dimiliki 

siswa.  

2. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

antara menggunakan Alat Peraga Kit Optik Serbaguna dengan Kit Optik yang 

dijual di pasaran dalam percobaan pemantulan dan pembiasan cahaya. 
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